JIWA WIRAUSAHA

Jiwa wirausaha adalah jiwa kemandirian untuk mencari sebuah
sumber penghasilan dengan membuka usaha ataupun menyalurkan
kreatifitas yang dimiliki sesorang untuk kemudian dijadikan sebuah
lahan untuk mencari penghasilan, jiwa kewirausahaan ditanamkan
sejak seseorang mulai sadar bahwa uang itu penting dan seseorang
tersebut memeliki keterampilan atau sesuatu hal seperti barang atau
jasa yang bisa dijual, sesorang akan belajar untuk lebih mandiri,
berfikir kritis, dan maju apabila ditanamkan jiwa kewirausahaan sejak
dini, kerena dia akan berfikir tentang bagaimana mengolah hasil dari
keterampilan ataupun hasil pembelajaran yang selama ini dia lakukan
untuk dijadikan sebuah karya yang dapat dijual, entah itu makanan,
pakaian, jasa, atau barang-barang lain.

1. Sikap Mental

Sikap mental merupakan elemen paling dasar yang perlu dijamin
untuk selalu dalam keadaan baik. Unsur ini yang menentukan apakah
orang menjadi sosok yang tinggi budi ataukah sebaliknya menjadi
orang yang jahat dan culas. Orang baik budi merupakan kader
pembangunan bangsa, sedangkan orang jahat akan menjadi beban
masyarakat dari bangsa itu sendiri.

Tentu kita tidak ingin melihat bahwa banyak kejahatan dan keculasan
merajalela di negeri ini. Itu sebabnya pembinaan sikap mental menjadi
unsur penting dalam dunia kewirausahaan sekaligus dalam kehidupan.
Selain menghadirkan sifat-sifat baik alamiah seperti kejujuran dan
ketulusan, sikap mental mencakup juga segi-segi positif dalam

motivasi dan proaktivitas.



. Para wirausaha adalah orang-orang yang mengetahui bagaimana
menemukan kepuasan dalam pekerjaan dan bangga akan
prestasinya. Tunjukan sikap mental yang positif terhadap pekerjaan
wirausahawan, karena sikap inilah yang akan ikut menentukan

keberhasilan wirausahawan.

1. Kepemimpinan.

Suatu pedoman bagi kepemimpinan yang baik adalah “perlakukanlah
orang-orang lain sebagaimana wirausahawan ingin diperlakukan”.
Berusaha membangkitkan suatu keadaan dari sudut pandangan orang
lain akan ikut mengembangkan sebuah sikap tepo seliro.

Pengusaha yang berpeluang untuk maju secara mantap adalah yang
memiliki jiwa kepemimpinan yang sangat menonjol. Ciri-ciri mereka
biasanya sangat menonjol, dan sangat khas. Dimana keputusan dan
sepak terjangnya sering dianggap tidak lazim dan lain dari pada

umumnya pengusaha. Mereka “tampil beda”.

3.Tata Laksana

Tata laksana merupakan terjemahan dari kata Management artinya
pengelolaan. Yang perlu dimengerti disini adalah manajemen bukan
semata-mata konsumsi para manajer saja. Setiap orang perlu
manajemen apapun status dan jabatan orang tersebut. Bahkan ibu
rumah tanggapun perlu manajemen untuk mengelola uang dapur dan
belanjaannya. Tata laksana merupakan metode atau serangkaian cara
dan prosedur. Gunanya jelas, yaitu untuk menghasilkan efektifitas dan
efisiensi setiap pekerjaan, agar mendapatkan hasil yang baik dalam
mutu serta tepat waktu dalam penyerahannya.

1. Ketrampilan



Lapisan terluar dari struktur prioritas kewirausahaan adalah
ketrampilan. Banyak pihak berpendapat, bahwa dengan berbekal
penguasaan ketrampilan, seseorang akan bisa diharapkan menjadi
seorang entrepreneur yang berhasil. Pendapat ini sebenarnya tidaklah
terlalu salah, kalau dilihat banyak contoh yang membuktikan, misalnya
seorang penjahit dengan ketrampilan yang dimiliki akhirnya bisa
memiliki sebuah perusahaan pakaian jadi yang cukup besar.

Namun demikian, kalau wirausahawan mau meneliti lebih jauh,
ternyata keberhasilan-keberhasilan itu sebenarnya bukan disebabkan
oleh ketrampilan semata, melainkan lebih oleh jiwa kepemimpinan
yang dimiliki si pengusaha. Leadership yang bersangkutan yang

menuntun dan membawanya ke jenjang sukses.



Lampiran 2. Penilaian Hasil

ANGKET EVALUASI HASIL LAYANAN BIMBINGAN
KLASIKAL

Identitas :
Nama Peserta DidiK & ..o,
Kelas e

NO. PERNYATAAN SKOR

1 | Saya memahami dengan baik tujuan yang
diharapkan dari materi yang disampaikan Guru BK

2 | Saya memperoleh banyak pengetahuan dan
informasi dari materi materi yang disampaikan Guru
BK

3 | Saya menyadari pentingnya bersikap sesuai dengan
materi yang disampaikan Guru BK

4 | Saya meyakini diri akan lebih baik, apabila bersikap
sesuai dengan materi yang disampaikan Guru BK

5 | Saya dapat mengembangkan perilaku yang lebih
positif setelah mendapatkan materi yang
disampaikan Guru BK

6 | Saya dapat mengubah perilaku sehingga
kehidupan saya menjadi lebih baik

Total
Skor

Keterangan :

1. Skor minimal yang dicapai adalah 1 x 6 = 6, dan skor tertinggi adalah 4
X6=24

2. Kategori hasil :
a. Sangat baik =21-24

b. Baik =17-20
c. Cukup =13-16
d. Kurang =<12

Peserta Didik




Lampiran 3 Penilaian Proses
INSTRUMEN EVALUASI PROSES LAYANAN BIMBINGAN KLASIKAL
PEDOMAN OBSERVASI

Identitas :

Nama OO T U U

Kelas s

Petunjuk :

Beri tanda centang ( V) pada kolom skor sesuai dengan hasil penilaian
Anda.

NO.

PERNYATAAN SKOR

1 2 3

Peserta didik terlibat aktif

Peserta didik antusias dalam mengikuti kegiatan

Peserta didik kreatif

Peserta didik saling menghargai

Peserta didik saling mengeluarkan pendapat

o A|R|WIN|[—

Peserta didik berargumentasi mempertahankan
pendapat masing-masing

~

Layanan terselenggara dengan menyenangkan

(o]

Layanan sesuai alokasi waktu

Total
Skor

Skor 4 : Sangat baik Skor 3: Baik
Skor 2 : Cukup baik Skor 1: Kurang
baik

Keterangan :

1. Skor minimal yang dicapai adalah 1 x 8 = 8, dan skor tertinggi adalah 4
x 8 =32

2. Kategori hasil :
a. Sangat baik =28 — 32

b. Baik =23-27
c. Cukup =22-26
d. Kurang =<21

Nama Tempat, 2022
Konselor




Lampiran 4 LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Bimbingan dan Konseling

A. Identitas Siswa
Nama siswa
Kelas
Hari/tanggal
Judul materi layanan
Tujuan
Pemberi materi

B. Bahan, alat dan metode
1. Bahan dan alat : Kertas/buku, pena dan HP (Android)
2. Metode : Offline

C. Kegiatan/ latihan pemahaman peserta didik terhadap materi layanan

Kegiatan Pertemuan 1

1. Bagaimana pemahaman Ananda terhadap Materi yang disampaikan Guru
BK? Jawab :

2. Analisis faktor internal dan faktor eksternal yang sudah disampaikan oleh
Guru BK, jelaskan berdasarkan pengalaman Ananda selama ini? Jawab :

Jawab :
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